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pendahuluan

 Tujuan umum

 Mahasiswa dapat memahami pendidikan ,agama dan urgensi pendidikan 

agama di perguruan tinggi sehingga mereka dapat mengamalkan sehari –hari

 Tujuan khusus

 Maha siswa dapat menjelaskan tentang pendidikan agama dan urgensi 

pendidikan agama 

 Mahasiswa mampu mengembangkan pribadi manusia dari aspek- aspek 

rohaniah dan jasmaniah



Pendidikan Agama Islam

 Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan 

peradapan, seperti halnya dengan peradapan Islam tidak akan mencapai 

kejayaan kecuali dengan pendidikan.

 Oleh sebab itu dalam Al Qur’an ditetapkan awal pendidikan.

 Pendidikan merupakan usaha pengembangan kepribadian manusia dari aspek –

aspek rohaniah dan jasmaniah juga harus berlangsung secara bertatahap 

sampai mencapai titik optimal perkembangan pertumbuhannya.

 Pendidikan agama Islam adalah usaha yang sadar atau kegiatan yang disengaja 

untuk membimbing dan mengarahkan anak didik menuju terbentuknta pribadi 

yang utama (insan kamil)



Definisi pendidikan 

 Pendidikan berasal dari bahasa yunani(peadogie) artinya bimbingan yang 

diberikan kepada anak didik, sedangkan secara istilah adalah usaha yang 

sadar mendewasakan seseorang.

 Pengertian pendidikan itu macam –macam didebabkan karna filasah yang 

dianut dan sudut pandang berbeda memberikan rumusan tentang pendidkan 

itu.

 Menurut Sahertin (2000;1) mengatakan pendidikan adalah “usaha sadar yang 

dirancangkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan “

 Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu hasil peradapan bangsa yang 

dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan norma  

masyarakat) yang berfungsi sebgai filsafat pendidikan atau sebgai cita –cita 

pernyataan tujuan pendidikannya (Ihsan,1996;1). 



Definisi agama

 Kata agama berasal dari bahasa arab(a d-din) Eropa (religi) dan sangsekerta 

mengandung arti a= tidak, gama= kacau= pergi jadi agama artinya = tidak 

pergi atau turun temurun.

 Secara istilah agama adalah 

 Adanya hubungan manusia dengan mahluk goib 

 Adanya kekuatan goib yang menguasai manusia

 Pengakuan pada suatu sumberyang berada diluar diri manusia dan 

mempengaruhi perbuatan manusia

 Kepercayaan pada suatu gaib yang menimbukan cara hidup tertentu



next

 Sistim tingkah laku yang berasal darisuatu kekuatan goib

 Pengakuan adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini sumber pada suatu 

kekuatan gaib

 Pemujaan terhadap kekuatan goib yang timbul dari perasaan lemah dan takut 

terhadap kekuatan metrius yang terdapat dalam alam sekitarnya

 Ajaran –ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui Rasul



Definisi Islam

 Kata islam berasal salima yang artiya selamat, damai,tunduk,pasrah berserah 

diri

 Objek penyerahan diri ini adalah Pencipta seluruh  alam semesta yakni Allah 

SWT (

 Pendidikan agama dapat didefinisikan sebagai upaya untuk mengaktualkan 

sifat-sifat kesempurnaan yang telah dianugrahkan oleh Allah SWT kepada 

manusia, upaya tersebut dilakukan tampa pamrih apapun kecuali untuk 

beribadah kepada Allah SWT.( Bawani, 1993; 65).

 Adapun pengertian lain dari agama islam secara alamiah adalah manusia 

tumbuh dan berkembang sejak dari dalam kandungan sampai meninggal 

melalui proses tahap demi tahap



next

 Demikian pula kejadian alam semesta diciptakan Tuhan melalui proses 

setingkat demi setingkat

 Kejadian alam semesta yang berproses demikian berlangsung kejadian alam 

semesta yang berfroses demikian berlangsung diatas hukum alam yang 

ditetapkan Allah SWT sebagai ‘sunatullah’.

 Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia dari 

aspek-aspek rohaniah dan jasmaniah secara bertahap sampaoi pada titik yang 

optimal

 Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan 

agama islam adalah usaha sadar atau kegiatan yang disengaja dilakukan untuk 

membimbing sekaligus mengarahkan anak didik menuju terbentuknya pribadi 

yang utama (insan kamil)



next

 Berdasakan nilai- nilai etika Islam dengan tetap memelihara hubungan baik 

terhadap Allah SWT (hablumninal lah) dan  sesama 

manusia(hablumminannas), dan diri sendiri dengan alam (hablum minal alam)



Tujuan pendidikan Agama Islam

 Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat penting,karena merupakan 

arah yang hendak dituju oleh pendidikan begitu pula dengan halnya 

Pendidikan Agama Islam yang tercakup dalam mata pelajaran  ahlak yang 

mulia, untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berahlak mulia

 Dalam SK No.43 / DIKTI /Kep. 2006 tercantum dalam rambu- rambu 

pelaksanaan MPK ini di Perguruan Tinggi khususnya rumusan visi misi, stsndar 

kopetensi dan kopentensi dasar.

 Memberi tekanan pada pementapan kepribadian mahasiswa sebagai manusia 

Indonesia seutuhnya secsra konsisten mampu mewujutkan nilai- nilai dasar 

keagamaan dan kebudayaan 



Kopetensi Agama yang diharapkan 

menjadi ilmuwan 

 Yang propesional

 Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

 Berahlak mulia

 Memiliki etos kerja

 Berkepribadian dewasa,menjujung tinggi nilai-nilai kemanusiaandan 

kehidupan



Tujuan Pendidikan Agama Islam

 Memperkuat iman dan takwa kepeda Allah SWT serta menegakan kebenaran

 Membentuk manusia yang berkepribadian, berbudi luhur

 Mengembangkan akhlak mulia dan peka terhadap lingkungan

 Mengembangkan penalaran yang baik,berpikir kritis, menjadikan nilai-nilai 

Islam untuk mengenali berbagai masalah aktual dan memecahkan nya

 Membuat keterpaduan antara agama dan ilmu sehingga membawa 

kesempurnaan

 Mampu berkomunikasi dengan baik, besikap mandiri dan toleran dalam 

mengembangkan kehidupan yang harmonis antar umat beragama



Terima kasih
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